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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kondisi bengkel perbaikan dan perawatan di Perum PPD depo Cawang 

masih belum memadai. Hal tersebut dikarenakan bengkel Perum PPD 

depo Cawang merupakan bangunan bengkel yang baru dibuat, namun 

dalam pembuatannya belum memperhatikan regulasi dari Pemerintah 

dengan UU yang terkait. Perbaikan dan perawatan kendaraan, perawatan 

AC, pergantian ban, penggantian oli, tempat perbaikan gardan dan body 

repair dilakukan pada satu tempat secara bergantian. Sedangkan untuk 

limbah oli bekas dan ban bekas penggantian diletakan di sembarang 

tempat. 

2. Desain layout bengkel Perum PPD depo Cawang pembuatannya 

diperbaiki menurut regulasi yang ada hasilnya menyesuaikan dengan 

tempat dan jumlah bus yang ada. Disesuaikan dengan efisiensi waktu dan 

tata letak bangunan dengan pergerakan kendaraan serta diukur sesuai 

ukuran dimensi bus, mengacu kepada standar keselamatan kerja. Semua 

perbaikan yang sebelumnya dilakukan pada satu tempat, kemudian 

dibuat stall khusus yang digunakan pada masing-masing perbaikan. 

Mengatur ulang letak setiap ruangan yang nerada di Perum PPD depo 

Cawang serta menempatkan kotak P3K, APAR dan pencuci tangan di 

tempat yang sesuai. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut : 

1. Perum PPD membuat sendiri aturan yang mengatur tentang bengkel di 

Perum PPD, sehingga bengkel dapat sesuai dengan standar dari Perum 

PPD yang mengacu kepada aturan pemerintah. 
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2. Membuat 2 pintu yang digunakan sebagai jalur masuk dan keluar bus 

yang dipisahkan. 

3. Menambah 8 stall perbaikan lengkap dengan lubang pit service. 

4. Menambah 2 jalur perbaikan dan perawatan korektif. 

5. Memindahkan ruang gudang sparepart ke ruangan yang dekat dengan 

area stall perbaikan. 

6. Stall body repair dan body painting dibuat di dalam ruangan agar hasil 

pengerjaannya sempurna serta tidak mencemari dan mengganggu 

pekerjaan yang lain. 

7. Membuat 2 stall body wash pada tempat yang dekat dengan area stall 

perbaikan untuk mempercepat pencucian kendaraan. 

8. Memperlebar ruang kantor administrasi bengkel Perum PPD Cawang 

agar semakin nyaman bagi para pekerja. 

9. Membangun ruangan tempat penampungan limbah oli untuk 

menghindari kecelakaan kerja dikarenakan limbah oli diletakan di sekitar 

stall/ditempat yang tidak seharusnya. 

10. Meletakan kotak P3K, APAR serta tempat pencucian tangan di area 

pekerjaan yang mudah dijangkau oleh para pekerja apabila terjadi hal 

yang tidak diinginkan. 
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